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Mitra Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah warung untuk melayani kebutuhan sehari-hari warga 
Kampung Gedong, yang ingin ditingkatkan menjadi usaha wisata virtual. Pilihan mengembangkan bisnis wisata 
virtual di era pandemi ini dimaksudkan untuk mengurangi kontak ekonomi langsung dengan pelanggan. Selain 
itu, hal menjelajah kawasan wisata erat kaitannya dengan aktivitas pemilik warung di organisasi Komunitas Riset 
Arsitektur (KÖRAN). Permasalahannya adalah mitra tidak tahu bagaimana caranya melakukan inovasi teknologi 
yang dapat mendukung bisnis wisata virtual tersebut. Oleh karena itu, mitra memutuskan untuk bekerjasama 
dengan Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Trisakti dalam upaya meningkatkan daya saing Usaha 
Mikro Kecil Menengah KÖRAN di Jombang, Ciputat, Tangerang Selatan dengan aplikasi nusantaraviews. Atas 
dasar kerjasama itu, kedua pihak merumuskan program kerja bersama untuk membuat aplikasi website wisata 
virtual sebagai target utama. Target selanjutnya adalah menguasai teknik pengoperasian, memasarkan bisnis 
wisata virtual, dan mengembangkan aplikasi lebih lanjut. Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah metode panjat tangga, yakni melakukan persiapan, penyuluhan, pelatihan, pendampingan, 
demonstrasi, dan penyapihan. Hasil pengabdian kepada masyarakat berupa aplikasi nusantaraviews, dengan 
pilihan fitur-fitur, seperti (1) penjelajahan kampung adat, (2) pentas seni budaya, (3) pameran karya kreatif, (4) 
foto pakaian adat, (5) musik Nusantara, ( 6) obrolan dengan masyarakat adat, (7) wisata kuliner, (8) tenun 
tradisional, (9) cindera mata, dan (10) sajian kesusastraan Nusantara. Sedangkan, perihal pengembangan aplikasi 
dilakukan secara partisipatif antara Tim Abdimas Universitas Trisakti dengan mitra UMKM KÖRAN. 
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Increasing Competitiveness of KÖRAN MSME in Jombang Ciputat, 
Tangerang Selatan with the Nusantaraviews Application 
 
ABSTRACT 
The partner of Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) was warung to serve the daily needs of the 
residents of Kampung Gedong, which want to be upgraded into a virtual tourism business. The choice of 
developing a virtual tourism business in the pandemic era was intended to reduce direct economic contact with 
customers. In addition, exploring tourist areas was closely related to the activities of warung owner in the 
Architectural Research Community (KÖRAN) organization. The problem was the partner didn't know how to 
innovate technology that can support the virtual tourism business. Therefore, the partner decided to cooperate 
with the Universitas Trisakti Community Service Team in an effort to increase the competitiveness of KÖRAN's 
Micro, Small and Medium Enterprises in Jombang, Ciputat, Tangerang Selatan with the nusantaraviews 
application. On the basis of this collaboration, the two parties formulated a joint work program to create a 
virtual tourism website application as the main target. The next target was to master operating techniques, 
market the virtual tourism business, and develop further applications. The method used in this community 
service was the stair climbing method, which includes preparation, counseling, training, mentoring, 
demonstration, and weaning. The results of community service in the form of the nusantaraviews application, 
with a choice of features, such as (1) exploration of traditional villages, (2) cultural arts performances, (3) 
exhibitions of creative works, (4) photos of traditional clothing, (5) the Nusantara musics, ( 6) chat with 
indigenous peoples, (7) culinary tours, (8) traditional weaving, (9) souvenirs, and (10) presentations of 




Nusantara literature. Meanwhile, the application development was carried out in a participatory manner 
between the Universitas Trisakti Abdimas Team and the KÖRAN MSME partner. 




Dalam Bab Pendahuluan ini dijelaskan tentang 1). Analisis situasi, yang berisi uraian kondisi 
mitra kegiatan Abdimas dan persoalan mendasar yang dihadapi oleh mitra; 2). Uraian program kerja 
yang disusun bersama dan telah dilaksanakan untuk memecahkan persoalan yang dihadapi mitra 
dalam aspek ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan kesehatan masyarakat; 3). Uraian kehandalan 
ipteks yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra dan prosedur kerja untuk mendukung 
realisasi solusi yang ditawarkan; dan 4). Tujuan dan manfaat kegiatan abdimas ini. Adapun uraian 
lebih lanjut adalah sebagai berikut: 
1.1. Analisis Situasi 
Mitra UMKM KÖRAN pada awalnya adalah sebuah warung yang melayani kebutuhan sehari-
hari warga di Kampung Gedong, Jombang, Ciputat, Tangerang Selatan. Pemilik warung bernama 
Dyan Prastyo, seorang mahasiswa arsitektur semester enam di Universitas Budi Luhur Jakarta. Pada 
waktu mendengar berita, bahwa penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di DKI Jakarta 
mulai diberlakukan per Jumat tanggal 10 April 2020 hingga 14 hari ke depan, dan bisa diperpanjang 
sesuai dengan kebutuhan, maka Dyan dan kawan-kawan aktifis organisasi KÖRAN dari beberapa 








Gbr. 1. UMKM Warung dan Studio Aktifitas KÖRAN 
(Sumber: Susetyarto, 2020(a)  Dyan Prastyo di depan warungnya; (b) Studio KÖRAN di samping warung) 
 
Mereka ingin berkonsentrasi membantu ekonomi keluarga yang semakin sulit akibat dampak 
pandemi Covid-19. Warga kampung harus menyesuaikan dengan pola kebiasaan baru, menaati 
protokol kesehatan, dan mematuhi PSBB. Dyan Prastyo dan kawan-kawannya sangat prihatin 
 




dengan kondisi pandemi ini dan memutuskan untuk mengembangkan usaha warungnya dengan bisnis 
online (Situmeang, R.R., 2018).  
Bisnis online wisata virtual berbasis digital yang sedang digagasnya akan menawarkan fantasi 
keindahan pengalaman menjelajah alam dan arsitektur adat di nusantara, menikmati pagelaran seni 
dan budaya, pameran karya tradisional, foto diri (selfie) dengan memakai baju adat, karaoke tembang 
dan musik nusantara, obrolan seputar adat, buku sastra nusantara, benda-benda pusaka, wisata 
kuliner, jaringan tenun ikat, cindera mata, dan lain sebagainya. Jiwa mudanya menyalakan semangat 
untuk berkarya, berinovasi, berbisnis dengan target solusi untuk memecahkan masalah less contact 
economy (Surico, P., and Galeotti, A., 2020). Gagasan itu mendapat dukungan dari teman-temannya, 
dan mengusulkan untuk tetap menjalin hubungan baik dengan para pemuka adat dan warganya, serta 
terus membantu memasarkan secara online kain tenun adat dan kerajinan tangan cindera mata dari 
berbagai kampung adat yang pernah dikunjunginya.  
  
Gbr. 2. Kegiatan memasarkan kain tenun secara online 
Sumber: Susetyarto, 2020 
 
Dalam kegundahan hati untuk memulai, maka timbul idenya untuk membuat aplikasi website 
sebagai awal langkah solusi UMKM KÖRAN ini. Secara kebetulan, Dyan bertemu dengan 
mahasiswa Teknik Komputer dan Sistem Informasi dari Universitas Trisakti yang ingin berpartisipasi 
dalam jelajah arsitektur Kampung Urug di Bogor. Mahasiswa Universitas Trisakti dimaksud adalah 
anggota tim riset penulis pada pembuatan aplikasi go-abdimas, sebuah karya aplikasi website untuk 
Asosiasi Dosen Pengabdian kepada Masyarakat Indonesia (ADPI). Dari pertemuan itu, 
mahasiswa tersebut mempertemukan Dyan dengan penulis. Selanjutnya, kami saling memahami 
situasi masing-masing dan sepakat bekerjasama mendukung upaya pengembangan bisnis online 
tersebut. Rencana kegiatan kerjasama itu dikemas sebagai kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, 
dengan judul “Peningkatan Daya Saing UMKM KÖRAN dengan aplikasi  wisata virtual.” Dyan 
tidak mengerti bagaimana cara membuat aplikasi website semacam itu. Dyan perlu belajar 
membuat aplikasi website wisata virtual (Dio, Safriadi, N., Sukamto, A.S., 2019), suatu teknologi 




digital yang belum dikuasainya. Oleh sebab itu, berdasarkan pada analisis situasi ini, Tim 
Pengabdian kepada Masyarakat berkesimpulan, bahwa permasalahan mitra adalah bagaimana 
mengembangkan bisnis wisata virtual yang didukung oleh inovasi teknologi, berupa aplikasi wisata 
virtual sebagai alat meningkatkan daya saing ekonomi UMKM di era pandemi Covid-19 sekarang 
ini. 
1.2. Uraian Program Kerja 
Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Trisakti bersama Mitra UMKM KÖRAN 
sepakat menetapkan dua program kerjasama, yakni (1) pembuatan aplikasi wisata virtual, (2) 
peningkatan kapasitas menguasai teknologi digital dalam bisnis online. Argumentasinya adalah bahwa 
upaya pengingkatan daya saing UMKM dan kebangkitan sektor pariwisata pada saat ini merupakan 
salah satu refocusing pemerintah (Sri Mulyani - Kemenkeu, Jakarta, 30/04/2020), dan menjadi 
perhatian kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi. Wisata virtual yang marak di dunia medsos pada 
waktu ini merupakan bidang perhatian yang dipahami dan dikuasai oleh pihak-pihak yang terlibat 
dalam kerjasama ini. Tim Pengabdian kepada Masyarakat terdiri atas Martinus Bambang Susetyarto 
sebagai Ketua Tim, dan Gatot Budi Santoso sebagai anggota, serta didukung oleh enam mahasiswa 
dari prodi arsitektur, prodi ekonomi, dan prodi teknik informatika dan sistem informasi sebagai 
asisten pelaksana. Ketua Tim Pengabdian kepada Masyarakat adalah seorang dosen Sejarah Arsitektur 
Nusantara di Jurusan Arsitektur FTSP Universitas Trisakti, yang memiliki kemampuan akademis, dan 
pengalaman penelitian yang berkait dengan bidang ilmu Arsitektur Nusantara. Selain itu, ketua Tim 
memiliki kisah sukses di dalam memimpin pembuatan aplikasi Arsonline dan Go-Abdimas di tahun 
2019-2020, sehingga pengalaman itu menjadi referensi untuk memimpin Tim Pengabdian kepada 
Masyarakat ini. Anggota Tim adalah seorang dosen Teknik Informatika dan Sistem Informasi, yang 
memiliki jam terbang tinggi  dalam  praktik  pembuatan  website  serta  sistem  informasi  berbasis  
cloud  maupun android. Dengan permasalahan mitra sebagaimana ditetapkan, dan dukungan penuh 
Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Trisakti yang credible, maka permasalahan mitra 
besar harapannya dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya. 
1.3. Kehandalan Ipteks 
Keandalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dari aplikasi wisata virtual yang diciptakan 
penting untuk diprioritaskan. Sejalan dengan itu perlu upaya peningkatan kapasitas teknologi digital 
kepada mitra, khususnya dalam menguasai teknik pengoperasian aplikasi nusantaraviews.com, 
memasarkan bisnis online, merawat dan mengembangkan aplikasi tersebut sesuai kemajuan jaman. 
Teknik pemasaran bisnis online tentang produk khazanah keindahan alam, budaya, dan saujana di 
bumi nusantara merupakan tantangan menarik di era industri 4.0. Produk-produk dengan konten kreatif 
harus dijual secara virtual karena memiliki nilai keunikan. Teknologi aplikasi harus mampu 
mendistribusikan content kreatif itu lewat aplikasi yang dirancangnya oleh Tim Pengabdian kepada 
Masyarakat. Teknologi aplikasi hadir sebagai fitur-fitur yang memberikan pilihan kepada pelanggan 




untuk menikmati ragam keindahan alam, seni, budaya, dan sosial dari seluruh penjuru nusantara. 
Selain itu, keandalan ipteks harus mampu meningkatkan kapasitas berteknologi, khususnya proses 
produksi dalam bisnis wisata virtual yang menjadi prioritas penyelesaian permasalahan berikutnya. 
Dalam pemberdayaan masyarakat, hal memberikan teknologi tanpa dibarengi dengan peningakatan 
kapasitas teknologi kepada calon penggunanya, maka hasilnya tentu tidak maksimal. Oleh sebab itu, 
sejak perencanaan aplikasi wisata virtual ini, Tim melibatkan pihak pengguna aplikasi, dan pihak- 
pihak terkait lainnya, sejak pemodelan, simulasi, dan uji kompetensi teknologinya, meskipun para 
pengguna nantinya adalah para pemangku kepentingan yang terpelajar. Mitra UMKM KÖRAN adalah 
komunitas terpelajar, yang sungguh memahami arti teknik pemasaran, distribusi produk, tampilan 
aplikasi website yang menarik, mengkini, dan diminati pelanggan. Semua itu merupakan keandalan 
ipteks yang harus diwujudkan pada rancangan aplikasi nusantaraviews.com 
1.4. Tujuan dan Manfaat Kegiatan 
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mendukung upaya bisnis online 
yang ingin diwujudkan oleh mitra, khususnya dalam hal peningkatan daya saing UMKM KÖRAN di 
Jombang, Ciputat, Tangerang Selatan, dengan pembuatan aplikasi nusantaraviews. Manfaat yang 
diperoleh oleh mitra adalah berkembangnya kegiatan ekonomi warung kebutuhan domestik menjadi 
bisnis wisata virtual, sesuai dengan minat dan bakat pemiliknya, yang cinta jelajah kampung adat, 
pagelaran seni dan budaya, pameran karya kreatif, koleksi pakaian adat, lagu dan musik tradisonal, 
komunikasi dengan masyarakat adat, wisata kuliner, tenun adat, cindera mata, serta warisan sastra 
nusantara. Manfaat tersebut dapat diukur secara kuantitatif dengan menyertakan catatan visit, like, dan 
subscribes kepada siapa saja yang mengunjungi website ini. Sedangkan, manfaat untuk Tim 
Pengabdian kepada Masyarakat  adalah  diterapkannya  ilmu  Teknik  Komunikasi  dan  Sistem  
Informasi  untuk  kegiatan wisata virtual, yang penuh dengan tampilan ragam keindahan alam, 
kekhasan arsitektur dan seni budaya, kekayaan kuliner, adat istiadat, serta budaya bangsa Indonesia. 
 
METODE 
Dalam Bab Metode diurakan cara-cara di dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 
yang terdiri atas: 1). Metode panjat tangga (Climbing stairs methods); 2). Indikator keberhasilan; 3). 
Lokasi dan waktu pelaksanaan; 4). Masyarakat mitra kegiatan, yang menguraikan latar belakang, 
jumlah peserta dan bagaimana cara bermitra; 5). Metode evaluasi, yang menguraiakan tentang teknik 
melakukan evaluasi untuk mengukur ketercapaian indikator keberhasilan.  
2.1 Metode Panjat Tangga 





Gbr.3. Metode Panjat Tangga 
Susetyarto, 2020 
 
Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan sebuah metode naik tangga (climbing 
strais methods), yakni: (1) Persiapan, yaitu kegiatan mempersiapkan seluruh pihak yang terlibat, baik 
anggota Tim Pengabdian kepada Masyarakat, anggota mitra UMKM KÖRAN, maupun pihak aparat 
terkait, yang memiliki kepedulian dan tanggungjawab pada rencana kegiatan Pengabdian kepada 
Mayarakat; (2) Penyuluhan, yaitu kegiatan menyuluh pengetahuan praktis mengenai analisis situasi, 
permasalahan mitra, keandalan ipteks yang diabdikan, serta tujuan dan manfaat, kepada para pihak 
yang terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat; (3) Pelatihan, yaitu kegiatan workshop 
bersama antara mitra UMKM KÖRAN dengan Tim Pengabdian kepada Masyarakat, khususnya 
pada waktu   menciptakan   aplikasi   wisata   virtual   nusantaraviews.com,   termasuk   pada   saat   
belajar menguasai cara dan teknik pengoperasian aplikasi, cara memasarkan bisnisnya, cara 
merawat dan mengembangkan aplikasi nusantaraviews.com; (4) Pendampingan, yaitu kegiatan 
mendampingi anggota mitra UMKM KÖRAN selama belajar menguasai cara dan teknik 
pengoperasian aplikasi nusantaraviews, cara memasarkan bisnisnya dengan aplikasi itu, serta cara 
merawat dan mengembangkan aplikasi tersebut; (5) Demontrasi, yaitu kegiatan mendemonstrasikan 
aplikasi nusantaraviews.com kepada pihak-pihak yang tertarik untuk berinvestasi dalam bisnis wisata 
virtual, dan berminat menjadi investor pengembangan bisnis wisata virtual nusantaraviews.com ini; 
(6) Penyapihan, yaitu kegiatan menyapih mitra UMKM KÖRAN agar mampu mandiri di dalam 
berbisnis online, wisata virtual nusantaraviews.com termasuk mengatasi segala permasalahan yang 
timbul kemungkinan dihadapinya.  
2.2. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah (1) meningkatnya 
daya  saing  UMKM  KÖRAN menjalani  pengembangan  bisnis  online.  Indikator  keberhasilan 
utama ini dilihat pada jangka menengah dan jangka panjang, yang ditunjukkan dengan meningkatnya   
pendapatan akibat subscribed dari calon pelanggan, atau terjadi transaksi pemesanan paket wisata 




virtual oleh pelanggan melalui fitur-fitur yang tersedia, atau pemesanan produk wisata yang 
ditawarkan, seperti: buku, cindera mata, foto dan video kunjungan wisata, baju adat, tenun adat, 
kuliner, dan lain-lain, serta peningkatan pendapatan akibat kerjasama iklan; (2) meningkatnya  
kemampuan organisasi UMKM KÖRAN di dalam menguasai teknik pengoperasian aplikasi 
nusantaraviews, cara memasarkan bisnisnya dengan aplikasi itu, serta cara merawat dan 
mengembangkan aplikasi tersebut. Indikator keberhasilan pratama ini diukur pada waktu Tim 
Pengabdian kepada Masyarakat melakukan kegiatan penyapihan mitra. Jika, mitra mampu menguasai 
aplikasi nusantaraviews.com dengan baik, dan memiliki rasa percaya diri untuk memakai dan 
mengembangkannya, maka niscaya kemandirian dan keberlanjutan bisnis online oleh mitra UMKM 
KÖRAN dapat berlangsung dengan baik. 
2.3. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 
Lokasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berada di tempat usaha warung saat ini, yakni 
di Jl. Sumatera, Kp. Gedong RT 003/002, No.44, Jombang, Ciputat, Tangerang Selatan. Sementara, 
waktu pelaksanaan sejak kegiatan (1) Persiapan, bulan Juli 2020. Sampai dengan artikel ini dibuat, 
bulan November 2020  pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat telah mencapai kegiatan (4) 
Pendampingan. Tetapi, Tim Pengabdian kepada Masyarakat dan mitra terus berupaya memperbaiki 
content creative (Ashley C.; Tuten, T., 2015) aplikasi nusantaraviews, dan mengurus hak ciptanya. 
2.4. Mitra Kegiatan 
        
Gambar 4. Mitra Kegiatan: UMKM KÖRAN 
                         Sumber: Dyan, 2020 
 
Mitra kegiatan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah Usaha Mikro Kecil 
Menengah (Risnaningsih, Sjhny Tanuwijaya, 2016), yang merupakan gabungan kelompok milenial 
pecinta jelajah alam dan wisata, serta Komunitas Riset Arsitektur Nusantara (KÖRAN). Anggota tetap 
UMKM KÖRAN kurang lebih sembilan orang. Kegiatan mitra KÖRAN selama ini, seperti: jelajah 
alam dan wisata arsitektur kampung adat di Kampung Badui Banten, di Kampung Urug Bogor, hingga 
di kampung Gurusina dan kampung Bena Nusa Tenggara Timur, menjadi modal virtual yang 
sangat mahal untuk divisualkan dalam uji coba aplikasi nusantaraviews.com ini. 
2.5 Metode Evaluasi 
Metode evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, khususnya dalam hal pembuatan 
inovasi teknologi aplikasi wisata virtual dilakukan secara melekat pada setiap tahapan pemakaiannya, 
baik menggunakan piranti counter visitor and comment yang dirancang melekat di dalam aplikasi 




nusantaraviews.com maupun memakai catatan complain calon pelanggan/pelanggan yang dihimpun 
secara manual. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
  
Dalam Bab Hasil dan Diskusi ini dijelaskan mengenai 1). Implementasi pembuatan aplikasi 
nusantaranews, yang merupakan luaran utama yang dibutuhkan oleh mitra; 2). Luaran dari 
implementasi atau solusi tersebut sebagai indikator keberhasilan program; 3). Penjelasan faktor 
pendorong atau penghambat/ kendala dalam pelaksanaan program.  
3.1 Pembuatan Aplikasi nusantaraviews  
Aplikasi website nusantaraviews dibuat dengan metode Achten experimental design (Cash,P.; 
Stankovic, T.; Storga, M. (Eds.), 2016), yang secara siklis adalah sebagai berikut: (1) Analisis, 
meliputi: visi dan misi, content, uniqness selling preposition (usp), know-how technology, dan 
mempertimbangkan market value; (2) Sintesis, yang meliputi: content, performance, menu, fitur, user 
friendly, helper, security system, dan lain-lain; (3) Modeling, yaitu model desain prototipe aplikasi, 
dengan terlebih dahulu membuatnya di kertas, yang selanjutnya coretan itu dipakai sebagai panduan 
programmer di dalam mentransformasikan ke dalam bahasa program; (4) Simulasi, yaitu proses 
mencoba-coba, untuk mengetahui kelemahan dan kekuatannya, serta membuat catatan saat  dilakukan  
evaluasi; (5) Evaluasi, yaitu proses kelompok pengontrol melakukan observasi, pencatatan secara 
detail dan menyeluruh, agar menjadi masukan yang sangat bermanfaat untuk kembali dilakukannya 
kembali proses analisis, sintesis, dan modeling demi terciptanya model varian ke-satu, ke-dua, ke-tiga, 
dan seterusnya, hingga ditemukannya aplikasi website yang paling handal dalam pengoperasiannya. 
Meskipun demikian, aplikasi wisata virtual nusantaraviews.com ini dirancang adanya counter visitor, 
yang dapat memberikan catatan evaluasi dari para calon pelanggannya sebelum aplikasi ini 
dipublikasikan secara resmi. Kegiatan pembuatan aplikasi nusantaraviews.com melibatkan, antara lain: 
mitra UMKM KÖRAN (user), Tim Pengabdian kepada Masyarakat, dan pihak-pihak terkait dalam 
kegiatan kerjasama ini. Dalam   implementasinya,   proses   yang   terjadi   adalah   sebagai   berikut:   
Pertama,   Indentifikasi Kebutuhan, dimana pihak pembuat aplikasi memerlukan user requirements 
yang dibuat berdasarkan keinginan atau harapan dari mitra terkait aplikasi yang diharapkan. 
Kemudian, dilanjutkan dengan tahap perancangan. Dalam tahap ini, aplikasi dirancang terlebih 
dahulu infrastrukturnya, baik dari segi alur, analisis aplikasi, pembuatan UI/UX, hingga tahap 
survey tools, termasuk perangkat yang cocok digunakan di dalam perancangan aplikasi ini. 
Selanjutnya, ada proses pengkodingan atau pembuatan source code aplikasi, untuk merancang web 
secara langsung menggunakan bahasa HTML, PHP, CSS, dan juga Javascript. Selanjutnya adalah 
pendampingan Operasional, dimana aplikasi tersebut sudah selesai namun masih harus melewati tahap 
uji Black Box, dan juga White Box. White box test adalah pengujian yang dilakukan sampai pada detail 




pengecekan kode program. Sedangkan, pengujian yang didasarkan pada detail aplikasi seperti tampilan 
aplikasi, fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi, dan kesesuaian alur fungsi dengan bisnis proses yang 
diinginkan oleh customer. Pengujian ini tidak melihat dan menguji souce code pada program. Hal yang 
terakhir adalah tahap implementasi, dimana aplikasi sudah siap untuk digunakan dan dipasarkan, 
dan sudah teruji lolos white box dan juga black box. Untuk produk teknologi yang akan 
dipasarkan, aplikasi ini merupakan aplikasi web yang berisikan gambar (image) dari berbagai tempat 
situs budaya dan wisata, termasuk deskripsi penjelasan untuk pengguna. Berdasarkan kesepakatan 
kerjasama antara Tim Pengabdian kepada Masyarakat dengan mitra UMKM KÖRAN, maka dilahirkan 
nama nusantaraviews sebagai nama websitenya, berikut logo dan link akses menuju websitenya: 
nusantaraviews.com. 
 
Gbr.5. Logo aplikasi nusantaraviews 
 




Gbr.6. Halaman Depan nusantaraviews 









Gbr.8. Fitur Kumpulan Berita Budaya 
 





Gbr.9. Fitur Jelajah Kampung Adat 
Untuk prosedur kerja pengayaan konten kreatif, maka data yang diperlukan, seperti situs budaya dan 
wisata yang akan dalam aplikasi web beserta produk karya seni dari berbagai budaya dan tempat 
wisata, maka baik Tim Pengabdian kepada Masyarakat maupun mitra UMKM KÖRAN 
memberikan data yang diperlukan, berikut deskripsi nilai - nilai yang dapat menarik wisatawan untuk 
mengunjungi situs budaya dan wisata, serta menarik minat produk karya seni masyarakat adat yang 
ingin disajikan. Kemudian, untuk evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program setelah 
selesai kegiatan implementasi teknologi ke UMKM, Tim Pengabdian kepada Masyarak akan at 
melakukan analisis data untuk tempat situs budaya dan wisata yang paling sering dikunjungi serta 
tempat situs budaya dan wisata yang belum banyak diminati. Sehingga dengan hasil analisis ini, Tim 
Pengabdian kepada Masyarakat dapat mengembangkan fitur situs budaya dan wisata lainnya agar lebih 
dikenal oleh para wisatawan. Dengan demikian, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
berkontribusi memperkenal situs budaya dan wisata yang dilupakan masyarakat, dan perlu untuk 
dilestarikan. 
3.2 Solusi dan Target Luaran 
Mengingat  semua  permasalahan  mitra  UKM  KÖRAN  dalam  upaya  mengembangkan  bisnis 
wisata virtual telah dipahami oleh Tim, maka secara partisipatoris Tim dan UKM KÖRAN 
menetapkan solusi dan target luaran untuk bekerjasama mewujudkan mimpi mitra untuk berbisnis 
wisata virtual dengan target membangun aplikasi wisata virtual berbasis web. Dalam memasuki era 
Industri 4.0 dimana terjadi kemajuan pesat terutama penggunaan internet dan komponen yang 
terpenting dalam revolusi industry 4.0, maka penggunaan Internet Of Things (IoT) dalam sistem 
komputer atau perangkat keras dapat tersambung ke internet, yang salah satunya berupa penggunaan 
teknologi Cloud Computing. Hal itu berarti, bahwa saat setiap masalah yang ada di lini produksi dapat 
langsung diketahui  saat  itu  juga  di  perusahaan,  dan  dimanapun  juga  pemilik  perusahaan  atau  
karyawan berada.  Oleh  sebab  itu,  aplikasi  wisata  virtual  yang  dirancang  tentunya  sudah  
memiliki  konsep revolusi industry 4.0, yang artinya aplikasi yang dibangun adalah web-based, 
sehingga dapat diakses oleh siapapun, kapanpun, dan juga dimanapun. Hal yang terpenting adalah 
bahwa aplikasi yang dirancang  sudah  berbasis  cloud,  sehingga  informasi  yang  diterima  maupun  
yang  dikeluarkan semuanya tersimpan cepat, dan aman di cloud database. 




Dalam menawarkan solusi ini, Tim memberikan dua ruang lingkup yang digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh mitra sesuai dengan prioritas yang telah ditentukan 
oleh  mitra.  Pertama,  pengusul  mewujudkan  mimpi  mitra  untuk  membuat  bisnis  wisata  virtual 
berbasis online dengan cara membuat aplikasi berbasis web. Mengapa yang dipilih adalah berbasis 
web dan bukan berbasis android? Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa factor yang amat 
mendukung untuk alasan penggunaan ini, yaitu: (1) biaya developing yang tidak semahal jika 
berbasis android, dan pengerjaannya yang tidak terlalu rumit sehingga tidak memerlukan waktu 
yang terlalu lama, dan dapat langsung dijangkau di user di browser pc, laptop, maupun smartphone 
user tanpa harus men-download aplikasi terlebih dahulu; (2) dengan teknologi internet yang 
sudah canggih, maka wisata virtual dapat realisasikan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh 
banyaknya data yang harus disimpan, dan data tersebut diharapkan dapat disimpan secara aman di 
suatu tempat. Oleh karena itu, perlu menyediakan teknologi cloud computing dimana bisa 
menggunakan cloud database atau database yang terdapat di internet, sehingga akan menjamin data 
tidak mudah hilang dan juga dapat di akses dengan mudah baik oleh mitra maupun dari tim pengusul. 
Dari kedua solusi yang ditawarkan, maka dapat disimpulkan bahwa pengusul dapat memberikan 
aplikasi wisata virtual yang bersifat web-based dan juga tidak perlu khawatir untuk penyimpanan 
data dan pengaksesan datanya dikarenakan kita sudah menggunakan teknologi cloud computing 
dimana semua data dari aplikasi ini akan tersimpan aman dan rapi di cloud database (Alam, M.; 
Shakil, K.A., 2013) yang dapat di akses dimanapun dan kapanpun baik dari Tim Pengabdian kepada 
Masyarakat maupun dari mitra UMKM. 
Sementara  itu,  rencana  capaian  serta  indikator  capaian  terhadap  penerapan  teknologi  ke 
UMKM secara umum ada tiga hal. Pertama adalah terbentuknya aplikasi berbasis web yang berisikan 
fitur-fitur di antara wisata virtual dan juga pembentukan e-commerce yang dimana nantinya menjual 
produk khas masing-masing daerah di seluruh daerah di Indonesia. Kedua adalah bahwa aplikasi 
tersebut berhasil dirancang ketika tidak terjadi bug pada aplikasi dan juga aplikasi tersebut dapat 
digunakan baik dari Tim, mitra dan juga calon user secara nyaman (user-friendly). Ketiga adalah 
tersampaikannya pesan khusus dari aplikasi ini, yakni kembali memperlihatkan dan mengingatkan 
pada keindahan budaya yang terdapat di seluruh Indonesia, sehingga timbul rasa bangga dan 
diharapkan mempromosikan budaya-budaya yang ada di Indonesia dengan cara mempromosikan 
aplikasi ini ke nasional bahkan multinasional. Terakhir, fitur e-commerce (Fuad, E., Ferdiana, R., 
Selo, 2014) dirancang untuk dapat memberikan feedback positif ke mitra, yaitu dapat menambahkan 
finansial mitra dan juga mempermudah calon user menemukan paket produk non-virtual, seperti: 
merchandise, makanan tradisional, e-book, dan juga handicraft dengan mudah melalui aplikasi ini. 
Dalam rangka mempromosikan penggunaan aplikasi ini, maka Tim dan mitra juga berencana 
untuk  menggunakan  channel  youtube  untuk  mempromosikan  aplikasi  nusnataraviews  ini  secara 
visual  sehingga  lebih  mudah  dipahami  masyarakat  awam,  dan  juga  Tim  bersama  mitra  juga 




berencana melakukan pemberitaan di media massa, agar promosi yang dilakukan memiliki peluang 
lebih besar dikenali oleh masyarakat yang masih lebih yakin terhadap media mainstream, serta kepada 
siapa saja yang tertarik untuk menggunakan aplikasi nusantaraviews ini. 
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pada peningkatan daya saing UMKM 
KÖRAN di Jombang, Ciputat, Tangerang Selatan dengan aplikasi nusantaraviews telah berlangsung 
sesuai tujuan dan manfaat. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mendukung 
upaya bisnis online yang digagas oleh mitra, khususnya demi peningkatan daya saing UMKM 
KÖRAN. Sedangkan, manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi mitra adalah 
berkembangnya kegiatan ekonomi warung kebutuhan domestik menjadi bisnis baru wisata virtual, 
yang sesuai  dengan minat dan bakat pemiliknya, yang senang menjelajah kampung adat, mengenali 
pagelaran seni dan budaya, pameran karya kreatif, koleksi pakaian adat, lagu dan musik tradisonal,  
menjalin  komunikasi  dengan  masyarakat  adat,  melakukan  wisata  kuliner,  mengoleksi tenun  adat, 
cindera  mata, serta menjaga warisan sastra nusantara. Dengan terciptanya aplikasi nusnataraviews, 
maka terselesaikan salah satu aspek yang menjadi permasalahan mitra. Selanjutnya, aspek 
permasalahan peningkatan kapasitas mitra untuk menguasai teknologi digital dalam bisnis online 
diselesaikan dengan serangkaian metode kegiatan penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dan 
demonstrasi. Tetapi, dalam penyelenggaraannya tetap harus mematuhi protokol kesehatan, dan 
peraturan pemerintah, serta peraturan pemerintah daerah tentang kekarantinaan kesehatan 
masyarakat. Pada akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat, UMKM KÖRAN sebagai mitra yang 
partisipatif dan kontributif harus disapih, atau dilepas menjadi startup bisnis wisata virtual yang 
handal, yang mampu survive di masa pandemic Covid-19, dan menginspirasi bagi banyak UMKM 
lainnya untuk meningkatkan kapasitas dan daya saingnya di era revolusi industri 4.0 
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